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Abstrak:

The Book Sharh Riyadh as-Shalihin is«the. Dalil Falihin work Sharh
Muhammad Ibn ‘AllanPenulis this book has given great attention and
set them up with the perfect.setting with the hope this book can
contribute constructively toithe reach the beaches. Thisis the book of
the book Sharh the eatliest and most extensive wiitten explanation
among several books Sharh as-Sholifin Riyadhus other. This book was
first printed byPublishers al-Anwar in 1928 AD

Kitab syarah Riyadh as-Shalihin adalah syarah Dalil Falihin karya
Muhammad Ibn ‘AllanPenulis buku ini telah memberikan |perhatian
yang sangat besar dan mengaturnya dengan pengaturan yang
sempurna, dengan harapan kitab ini dapat memberikan sumbangsih
yang konstruktif bagi orang menempuhnya. Kitab syarah ini adalah
kitab yang paling awal ditulis dan paling iuas penjelasannya diantara
beberapa kitab syarah Riyadhus as-Sholihin lainnya. Kitab ini dicetak
pertama kali oleh Penerbit al-Anwar pada tahun 1928 M.

Kata kunci: Kitab syarah Riyadh as-Shalihin

Pendahuluan
Diantara karya-karya besar dalam bidang hadis Nabawi yang sangat
bagus dan bermanfaat adalah kitab Riyadh al-Sholihin, karya Imam Abu
Zakariyah Yahya bin Syaraf an-Nawawi. Ia merupakan kitab hadis yang
banyak tersebar di mana-mana, dan sangat popular di kalangan
masyarakat, terutama di berbagai pondok-pondok Pesantren yang bercorak
Salafiyah. Kitab ini mencakup banyak topic imasalah, mis‘é’lﬁya masalah
halal-haram, pengetahuan, fahdilah waktu dan amal perbuatan,
memadukan antara fargib dan tarhibdan juga berbagai macam adab
kebiasaan-kebiasaan orang shalih.
Didalam kitab ini juga tercakup hadis-hadis zuhud olah jiwa,
pembentukkan akhlak, pengucian dan penyembuhan hati, pemeliharaan
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anggota tubuh, memberantas penyelewengannya dan berbagai tujuan

kaum arif lainnya. (al-Hilali, 2005: 1-2)

Oleh karena itu, hadis-hadisnya diambil dari sumber
perbendaharaan Islam yang menjadi poros sunnah Nabawi. Imam an-
Nawawi berkata ‘'saya mengharamkan pada kitab ini untuk tidak
menyebutkan, melainkan hanya hadis sahih saja, yang disandarkan pada
kitab-kitab shahih yang terkenalKarena Rivadh al-Shalihin ini mempunyai
posisi keilmiahan tersendiri pada peringkat yang tinggi, sehingga hal itu
mendorong para ulama.dan pakar hadis lainnya menulis kitab Syarah
terhadap Rivadhus.al-Shaliin tersebut.Diantara kitab-kitab Syarah Riyadh
as-Shalhin yang dikenal penulis selama ini ialah;

1. Dalilal-Falifin, oleh Tbn Allan.

2. Nuz:hatul Muttagiin Syarh Riyaadhis Shaalihiin, karya Musthafa Sa'id
al-Khan, Mushthafa al-Bugha, Muhyiddin Mustu, 'Ali asy Syarbaji dan
Muhammad Amin Luthfi.

3. Manhalul Weaaridiin Syarh Riyaadhish Shaalihiin, Karya Shubhi ash-
Shalih.

4. Daliilur Raaghibiin ilaa Riyaadhish Shalihiin, Karya Farug Hamadah.

5. Bahyatun an-Nadzirin Riyaadhis Shalihin, Karya Syaikh Salim bin ‘Ted Al-
Hilali

Biografi Singkat Muhammad Ibn ‘Allan dan
Sistimatika Kitabnya

1. Riwayat hidupnya.

Nama lengkapnya ialah Muhammad Ali Muhammad ibn 'Allan al-
Bukra as-Shiddiqgi al-Syafii. Dia adalah salah seorang ulama tafsir dan
dan Muhaddisin yang sempurna. Dia dilahirkan di Makkah pada tahun
996. Dan dia wafat pada hari selasa tahun 1057 H., dan dikebumikan di
Makkah dekat dengan Syekh ibn hajar al-MakkiDia hidup dan
berkembang di negerinya sendiri yaitu Makkah. Dia adalah Aafid dan
menguasai becaan-bacaan al-Qur'an. Disamping itu dia juga ahli hadis
dan berbagai ilmu hadis lainnya. Misalnya, ilmu rwayah hadis, ilmu
dirayah hadis dan ilmu-ilmu lainnya. Dan dia adalah seorang Imam di
zamannya yang terpercaya Tsigah dan Dhabitnya mengenanai hadis
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Rasulullah saw., baik dari segi kesahihannya dan sanadnya. Seperti yang
telah dikemukakan oleh Syekh Abd. Rahman al-Hiyari dan
lainnya.Selama hidupnya banyak karya-karyanya yang patut dihargai
misalnya :
a. Tafsir, yang berjudul “Diyaa as-Sabill ffa’ Ma'alim Tanzil
b. Al-Futuuhat al-Rabbaniyah ala-Azkary Ili-Nawawi. (Syarah al-
Azkary al-Munuwwiy).
¢. Fathu al-Fataahi fi syarhi al-'Iddahi {Syarhi manasik an-nawawi
al-Kabir)
d. Dalil al-Falihin li Tharigy Riyadhus as-Sholihin (Syarhi Riyadhus
Shalhin an-nawawi); |
e. Dan Kitab-kitab Syarah lainnya. Kitab syarahDalil al-Falihin Juz I
ini terdiri dari 551 halaman dan 554 topik dari berbagai masalah.
Misalnya® bab Ikhlas, taubat, Sabar dan sebagainya. Dan sesuai
dengan hasil penelitian penulis ditemukan 26 bab pada kitab jilid
satu tersebut.
2. Sistimatika dan Metode Kitab Dalil al-Falihin.

Kitab Dalil al-Falihin juz satu ini hemat penulis adalah kitab yang
bersistimatika akhlak Hal ini dapat dilihat dari sistimatika babnya yang
diawali dengan bab Jkh/as, kemudian.disusul dengan bab:bab lainnya,
misalnya bab Taubat sabar Shiddig Takwa, Tawakkal Istiganah, dan
seterusnya. Dari bab-bab itu dibahas secara tuntas. Bahkan termasuk
kosa kata-kosa kata yang terdapat didalamnya diurai secara tuntas.
Mulai dari kata bab sampai kepada materi yang terkandung dalam bab
itu sendiriKemudian mengenai metodenya, secara eksplisit, tidak ada
pernyataan yang tegas tentang metode yang dipakai Imam Ibn al-‘Allan
dalam menghimpung kitab syarahnya. Namun secara implisit dengan
melihat papaparan Imam al-'Allan dalam kitabnya, metode yang dipakai
adalah metode pembukuan hadis berdasar klasifikasi akhlak, dan juga
tetap merujuk pada kitab yang disyarah.Selanjutnya, pendekatan yang
digunakan dalam membahas kitab tersebut ada beberapa macam vyaitu;

a. Pendekatan Maudhu'i

Adalah sebuah metode yang menghimpung nas-nas yang akan

dibahas yang memiliki satu makna atau semakna pada topik yang akan
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dibahas, dan menyusunnya dibawah satu judul lalu dibahas secara
panjang lebar. Metode ini dalam kitab syarah Dalil al-Falihin dapat
dipahami dengan memperhatikan bab-bab bahasan yang ada dalam
kitab syarah "Allan ini.

b. Pendekatan Tahlili

Pendekatan ini adalah sebuah metode yang mashur digunakan
oleh para pensyarah hadis dalam menguraikan tulisannya atau
syarahnya. Dan pendekatan_#ah/ili ini ‘meliputi berbagai macam corak,
misalnya, bil ma’sur, bilra’yi, sufi, fikifi ilmy dan sebaginya. Contoh bi/-
ra'yi dan fikih dalam kitab Da/il a/-Falihin yaitu adanya pengarang kitab
tersebut mengemukakan pendapat ulama dalam suatu masalah.
Misalnya perkataan para ulama mengenai taubat, bahwa taubat itu wajib
hukumnya pada setiapa dosa yang dilakukan, tidak ada perbedaan
antara dosa besar maupun dosa kecil dosa lahir atau batin seperti
dengki dan hasad.

¢. Metode Mugarin

Dalam hubungannya dengan hadis metode ini banyak juga
digunakan oleh para penulis dalam menjelaskan suatu masalah.
Muhammad Ibn ‘Allan dalamukitab Dalil al-Falihinnya juga tidak
ketinggalan menggunakan metode ini. Hal ini digunakan dalam rangka
membandingkan “dua -masalah. dari segi keutamaannya. Bukan
menyangkut kedudukan dan keberaadaan hadis itu, karena dalam kitab
Riyadh as-Shalihin semua hadis didalamnya bersumber dari kitab shahih,
lalu kemudian disyarah oleh Muhammad Ibn ‘Allan dalam kitabnya Dali/
al-Falihin.

DALIL AL-FALIHIN DAN PANDANGAN ULAMA
Menyangkut pandangan ulama (Syaikh Salim.bin 'led Al-Hilali)
dalam kitab syarahnya * Bahyatun naazhiriin syarh riyaadhis shaalifin’
mengemukakan beberapa kelemahan kitab syarah Dalil al-Falihin yaitu :
Dalam menyampaikan ayat-ayat al-Quran dan hadis-hadis
tentang nama-nama dan sifat-sifat Allah, penulis kitab ini menempuh
manhaj Asy‘ariyah karena ia sebagai penganut paham Asyari yang
fanatik. Ia juga menakwilkan sifat Allah ‘a/-Farhu Liflah” (kegembiraan
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Allah) seraya mengatakan, “Yakni, benar-benar gembira, Dan yang
dimaksud disini karena ketidak mugkinan tegaknya hakikat kegembiraan
itu pada diri Allah swt, yang mana kegembiraan itu merupakan gejolak
yang didapatkan manusia dalam dirinya tatkala mencapai suatu tujuan,
yang dengannya ia menyempurnakan kekurangannya, atau memenuhi
semua kebutuhannya, atau menghindari diri dari bahaya dan
kekurangan, tujuannya adalah keridhaan. Sebab, kegembiraan itu selalu
diiringi dengan keridhaan terhadap sesuatu yang menjadi penyebab
kegembiraannya. Atau, ini merupakan bentuk-penyamaan yang tersusun
secara akal tanpa memandang subtansi susunannya, akan tetapi diambil
sarinya saja dari keseluruhan:

Kemudian ia juga menakwilkan sifat ‘a/-yadhu’ (tangan).sebagai
rahmat, kedermawanan dan anti kekikiran. Juga menakwilkan dariva/-
Qadhi ‘lyadh, takwil tertawa sebagai majaz (metapora) dari keridhaan,
atas apa yang dilakukan kedua hamba-Nya (yang saling membunuh) dan
pemberian balasan atasnya (kedua-duanya masuk Surga), juga
memberikan pujian atasnya serta menyukainya. Dan ia juga menakwilkan
sifat 'Mahabball (cinta) bagi Allah sebagai kehendak memberi kebaikan
dan taufik serta sikap lembut bagi-Nya, inilah kebiasaan dalam
menafsirkan seluruh sifat-sifat Allah swt,

1. Di dalam syarahnya, ia banyak menyajikan agidah-agidah kaum su/f/
yang rusak dan menyimpang. Misafnyé' penukilannya dari 1bn Hajar
al-Haitsami, yaitu pendapatnya sekitar ziarah kubur yang dilakukan
oleh perempuan. “Dipisahkan antara ziarah kepada ulama dan
kepada kaum kerabat, bahwa ' tujuannya adalah untuk
memperlihatkan penghormatan terhadap para ulama dengan cara
menghidupkan karya dan amal kebaikan mereka. Dan ziarah mereka
akan memberikan bekal akhirat kepada mereka_,_yan_g_ hal itu tidak
diingari oleh siapa pun kecuali gi)rafig-b!r'_a"hg}jjlghﬁf".:

2. Mengikuti keberadaan kekeliruan Imam an-Nawawi dalam hadis dan
fiqgthnya. Adapun kekeliruan nya yang berkaitan dengan hadis
sebagai berikut :

a. aTerdapat kesalahan di dua tempat, yaitu pada hadis Anas,
sekitar kunjungan Abu Bakar dan Umar ra. kepada Ummu
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Aiman, dan ucapannya (Ummu Aiman) "Sesungguhnya aku tidak
menangis, sesungguhnya aku mengetahui..” Yang pertama
terdapat pada bab Ziyaaratu ahli khair wa mujaalasatuhum
washahbatuhum wa mahabbatuhum (mengunjungi orang-orang
baik, bergaul, bersahabat dan mencintai mereka). Dan kedua
pada bab Fadhlul bukaa’ fii Khasy-yatillaahi Ta'aala (Keutamaan
menangis karena takut kepada Allah swt).Ibn ‘Allan mengikuti
pokok kesalahan itu pada-dua tempat tersebut, yaitu (dalam
kitabnya) Daliilul Faalifiin (I/293, dan IV/115).

b. b.Terdapat kesalahan serius dalam kitab Riyaaadhush Shaalihiin,
tepatnya.pada bab an-nahyu ‘anin-najsy, mengenai hadis Abu
Huraerah r.a. yang marfu’yaitu

“Sesungguhnya Allah tidak melihat tubuh-tubuh kalian dan tidak
juga melihat bentuk rupa serta amal perbuatan kalian, melainkan
Dia melihat hati-hati kalian”

Kemudian kekeliruan fatal di atas akhirnya mewarnai Ibn ‘Allan, di
mana dia mengatan seraya menjelaskan syarah hadis tersebut mengenai
hati, (VIII/74), * Maksudnya, Allah swt tidak memberikan pahala karena
besarnya tubuh atau cantiknya penampilan fisik atau karena banyaknya
amal perbuatan”.Dan Syarah (keterangan) seperti itu. jelas batil. Hal itu
disebabkan oleh taglid dan keengganan melakukan pengkajian terhadap
sunnah, serta penelitiannya dari sumber-sumbernya yang dapat
dipercaya dan dijadikan sandaran. Seandainya ia merujuk kepada kitab
Shahiih Muslim (2564), niscaya ia akan mengetahui secara pasti “ bahwa
Allah swt tidak melihat bentuk rupa kalian dan juga harta kekayaan
kalian, tetapi melibat hati dan amal perbuatan kalian”.

Sedangkan beberapa kesalahan yang bekaitarrdengan bidang figih
adalah pendapat Imam an-Nawawi dalam bab ad-Du'alil mayyiti
ba’dadafnihi walgu'uud ‘inda qaqrihi saa‘atan bab doa untuk orang yang
sudah meninggal dunia setelah dimakamkan dan duduk sejenak di
makamnya). Imam asy-Syafi'l mengatakan, “Disunnahkan untuk
membaca beberapa ayat al-Qur'an di makam tersebut, dan jika dibaca
sampai khatam, maka yang demikian itu baik".
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Kemudian kesalahan itu diikuti oleh Ibn 'Allan tanpa memberi
koreksian, padahal sebagaimana diketahui bahwa madzhab asy-Syafi'i
mempunyai pendapat yang bertolak belakang dengannya. Sebenarnya,
hal itu hanya merupakan pendapat beberapa orang sahabat asy-Syafi'i
saja.Demikianlah beberapa kritik tajam yang dilontar oleh Syaikh Salim
bin “led Al-Hifali dalam kitab syarahnya.

Kesimpulan

Dari uraian yang telah dikemukakan;. menurut penulis ada
beberapa hal yang perlu digaris bawahi yaitu :

1. Kitab Riyadh as-Shalihin adalah salah kitab karya ulama imam an-
Nawawi yang banyak tersebar dimana-mana dan sangat popular di
masyarakat, terutama di pondok-pondok Pesantren Salafiyah.

2. Salah satu kitab syarah Riyadh as-Shalihin adalah syarah Dalil Falifin
karya Muhammad Ibn ‘Allan. Kitab syarah ini di cetak perta kali oleh
Penerbit al-Anwar pada tahun 1928 H. Pengarang kitab ini adalah
seorang ulama yang ternama di zamannya. la termasuk ulama
terpercaya, tsigah dan diakui kedhabitannya mengenai hadis
Rasulullah saw.

3. Mengenai model dan sistimatika kitab syarah Dalil a/-Falibin tidak
ada pernyataan secara tegas, tapi dapat dipahami dengan
menelusuri  sistimatikanya bahwa  kitab tersebut —menggunakan
metode atau pendekatan Maudhu’; tahli/i dan Mugaran.

4. Kitab syarah ini tidak memberikan' penilaian shahih atau dhaif
terhadap hadis. Dan dalam masalah figih- seringkali mereka
bersandar pada mazhab asy-Syafi'i. Seolah-olah pengsyarahnya itu
mengikuti Imam an-Nawawi dalam keterpengaruhannya terhadap
paham Asy'ariyah.

Syarah Dalil al-Falifiia ini banyak dikeitik oleh Syikh Salim bin ‘led
Al-Hilali dalam kitabnya. Tapi hemat penulis walaupun demikian
keberadaan kitab SyarahDalili al-Falihin banyak memberikan sumbangsih
yang konstruktif terhadap masyarakta luas, khususnya bagi pembacanya.
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